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Abstrak: Gaya hidup sehat menjadi tren di kalangan mahasiswa berkat banyaknya media
informasi yang mereka ketahui. Lebih banyak mengkonsumsi kuliner/makanan sehat
semakin menjadi perhatian bagi mereka, karena mereka menyadari bahwa untuk
mendukung aktivitas akademik sehari-hari membutuhkan asupan gizi dan nutrisi yang
seimbang Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
mahasiswa memutuskan untuk membeli kuliner/makanan sehat. Responden dalam
penelitian ini adalah mahasiswa dari Universitas “XY” dengan Karateristik mahasiswa
mayoritas wanita, berusia di bawah 30 tahun yang berasal dari Pulau Jawa. Berdasarkan
hasil prasurvei karakteristik kuliner/makanan yang mengandung nilai gizi dan nutrisi yang
baik dan asal-usul olahan yang berasal dari bahan segar dan orgnik menjadi pertimbangan
utama mahasiswa mengambil keputusan membeli kuliner/makanan sehat. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang diukur menggunakan software
SmartPLS 4. Hasil analisis penelitian di dapatkan uji validitas memliki nilai loading factor
di atas 0,7, uji reliabilitas memiliki nilai Cronbach’alpha sebesar 0,808 dan nilai Composite
Reliability sebesar 0,810 & 0,874, uji multikolonieritas memiliki nilai VIF berada di
bawah 10, dan uji hipotesis T-Statistic sebesar 1.96. Dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik kuliner/makanan yang memiliki kandungan nutrisi dan
gizi yang baik serta asal-usul olahan kuliner dari bahan segar dan organik yang dipilih
mahasiswa Universitas “XY” menjadi keputusannya untuk membeli kuliner/makanan
sehat tersebut.

Kata kunci: karakterisitik makanan, kuliner sehat, keputusan pembelian, mahasiswa.

Abstract: A healthy lifestyle has become a trend among university students due to the
abundance of information media available to them. The increasing consumption of healthy
food has gained significant attention to them, as students recognize that maintaining a
balanced intake of nutrition and nutrients is essential to support their daily academic
activities. This study aims to analyze the factors influencing students' decisions to purchase
healthy food. The respondents of this study were students from University ""XY",
predominantly female, under the age of 30, and originating from Java Island. Based on the
preliminary survey, food characteristics that contain good nutritional value and originate
from fresh and organic ingredients are the primary considerations for students when
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making purchasing decisions for healthy food. This study employs a quantitative research
approach, with data analyzed using SmartPLS 4 software. The research findings indicate
that the validity test resulted in a loading factor above 0.7, while the reliability test showed
a Cronbach’s alpha value of 0.808 and a Composite Reliability value of 0,810 & 0.874.
The multicollinearity test yielded a Variance Inflation Factor (VIF) value below 10, and
the hypothesis test produced a T-Statistic value of 1.96. These results suggest that the key
factors influencing students at University XY in purchasing healthy food are the
nutritional content and the use of fresh and organic ingredients in food processing.

Keywords: food characteristic, healthy cuisine, purchasing decisions, university student.

I. PENDAHULUAN

Definisi kuliner/makanan sehat berdasarkan pemikiran orang awam pada umumnya adalah makanan yang
dapat memberikan dampak baik bagi kesehatan jasmani atau tubuh dan tidak mengundang penyakit masuk ke
dalam tubuh kita [1], [2], [3], [4]. Makanan sehat adalah makanan yang di dalamnya memiliki berbagai macam
kandungan nutrisi yang bemanfaat dan diperlukan oleh tubuh agar tubuh tetap sehat secara optimal [5], [6], [7].
Memiliki tubuh yang sehat dapat menjadi pendorong utama dalam melakukan berbagai macam aktivitas fisik atau
kegiatan yang memerlukan kebugaran tubuh agar dapat mendukung kehidupan dalam masyarakat. Untuk
pencapaian hal tersebut diperlukan kesadaran diri pribadi dalam menentukan pilihan kuliner/makanan sehat yang
tepat untuk dikonsumsi [8].

Pemahaman hidup sehat dengan menjalankan pola makan sehat telah banyak diketahui oleh khalayak
masyarakat khususnya mahasiswa. Pengetahuan untuk selalu menjaga kesehatan tubuh dengan mengkonsumsi
makanan sehat banyak didapat dari berbagai macam informasi baik didapat secara langsung dari sumbernya
maupun secara tidak langsung seperti media sosial [7], [9]. Untuk saat ini mahasiswa cenderung lebih
memperhatikan kuliner yang dapat mendukung kebutuhan akan energi dan konsentrasi fokus mereka dalam
menjalani perkuliahan karena padatnya jadwal kuliah mereka. Mereka mempertimbangkan nutrisi dan gizi yang
baik sebagai asupan makanan yang mereka konsumsi seperti protein, karbohidrat, lemak sehat, vitamin dan
mineral karena pentingnya pola makan sehat yang mereka jadikan sebagai gaya hidup sehat [10], [11], [12]. Selain
itu pemikiran mereka juga adalah untuk mendukung kesehatan dalam jangka panjang, dimana akan banyak
didapatkan kebermanfaatan akan benefit ke depannya apabila mereka tetap menjaga bahwa pentingnya makanan
sehat bagi tubuh [3].

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi seseorang mengambil keputusan untuk menentukan kuliner atau
makanan yang pada akhirnya akan mereka pilih untuk dikonsumsi, seperti harga, proses pengolahan kuliner, asal-
usul bahan makanan yang diolah mencakup kandungan gizi, jenis organik atau non organik, dan nilai nutrisi, yang
disebutkan sebagai produk [13], [10]. Faktor-faktor tersebut termasuk dalam kategori karakteristik makanan,
sementara yang termasuk dalam kategori faktor gaya hidup antara lain kebiasaan pola makan, pengaruh sosial
seperti teman, keluarga, atau media sosial, serta kesadaran diri akan kesehatan [12].

Penelitian ini memanfaatkan data dari penelitian terdahulu, dimana data yang telah diperoleh tersebut untuk
menjawab permasalahan baru yang belum terjawab. Peneliti akan mengidentifikasikan faktor-faktor utama yang
dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam membeli kuliner atau makanan sehat, dan dapat memberikan
gambaran secara umum preferensi mahasiswa terhadap keputusan untuk membeli kuliner/makanan sehat [13].

Data prasurvei dari penelitian terdahulu terkait proses keputusan pilihan dari 20 orang responden dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Prasurvei Responden

Karakteristik Makanan
Pernyataan —
Harga Kemasan Nilai Produk
Faktor yang menjadi keputusan 5 -- 15
responden dalam menentukan
pilihannya membeli 2504 0% 750
kuliner/makanan
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Hasil prasurvei pada tabel 1 di atas berasal dari penelitian terdahulu, alasan paling dominan responden
dalam menentukan pilihan kuliner atau makanan berdasarkan karakteristik makanan karena nilai produk dijawab
oleh 15 responden dengan persentase 75%, sedangkan karakteristik makanan karena harga dijawab hanya oleh 5
orang responden saja dengan persentase 25%, dan tidak ada seorangpun responden yang menjawab karakteristik
makanan karena kemasan sebagai alasan memilih kuliner/makanan.

Penelitian ini dapat membantu dalam memberikan kontribusi literatur terkait perilaku konsumen di
kalangan mahasiswa, selain itu juga dapat memberikan rekomendasi bagi praktisi penyedia kuliner/makanan sehat
dalam pengaturan strategi pemasaran atau inovasi produk yang dapat menarik minat mahasiswa.

Il. METODE DAN MATERI

2.1. Kuliner/Makanan Sehat Menurut Kedokteran
Dalam ilmu kedokteran, definisi kuliner/makanan sehat dipastikan memiliki kandungan zat gizi lengkap
dan seimbang yang dibutuhkan tubuh yang berguna untuk mempertahankan fungsi fisiologis, mencegah penyakit
dan dapat mendukung pertumbuhan dan perbaikan sel dalam tubuh.
Merujuk standar medis dan gizi, makanan sehat akan memiliki kriteria berikut ini:
1. Seimbang untuk kebutuhan tubuh, antara kandungan makronutrien yaitu karbohidrat, protein dan lemak
sehat, dengan kandungan mikronutrien yaitu vitamin dan mineral.
2. Aman dan higienis bagi tubuh karena tidak mengandung bahan pengawet atau zat kimia berbahaya.
3. Minim bahan olahan yang berlebihan, seperti pemanis dan garam atau lemak trans.

2.2. Gaya Hidup Sehat

Definisi gaya hidup sehat adalah pola hidup yang diterapkan seseorang untuk menjaga kesehatan fisik,
mental dan sosial dengan cara melakukan kebiasaan yang baik, salah satunya mengkonsumsi makanan sehat [4].
Pola mengkonsumsi makanan sehat adalah menghindari makanan olahan atau mengandung pengawet,
mengandung bahan kimia, mengandung gula atau garam yang berlebihan. Tujuan menerapkan gaya hidup sehat
adalah untuk meningkatkan kualitas hidup dengan harapan dapat panjang umur karena terhindar dari berbagai
macam penyakit kronis ataupun akut.

2.3. Keputusan Pembelian

Pengertian keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller adalah proses pemikiran konsumen melakukan
tindakan memilih, membeli dan menggunakan barang atau produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen, serta mengevaluasi barang atau jasa yang telah dibelinya tersebut untuk pembelian berulang di masa
mendatang. Ada lima tahap yang harus dilalui oleh konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian,
yaitu proses pengenalan masalah, proses pencarian informasi, proses evaluasi alternatif, proses keputusan
pembelian, dan berakhir pada proses perilaku pasca pembelian [14], [15].

2.4. Perilaku Konsumen

Definisi perilaku konsumen yang dirujuk dari Kotler dan Keller adalah tindakan konsumen untuk membeli,
memilih dan menggunakan produk atau jasa sebagai pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen. Perilaku
konsumen akan terlihat langsung melalui tindakannya bagaimana untuk mendapatkan, mengkonsumsi bahkan
menghabiskan produk atau jasa yang dipilihnya melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu [15].

2.5. Metode Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada Universitas “XY” sebagai responden peneliti. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan cara penambahan studi pustaka dan menggunakan
prasurvei awal hasil dari penelitian terdahulu untuk mengetahui fenomena dan pembatasan masalah penelitian.
Selanjutnya metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada para responden secara daring dengan menggunakan google form. Setiap responden diminta untuk mengisi
dan menjawab setiap pertanyaan yang tertuang dalam GForm kuesioner dengan menggunakan Skala Likert,
dimana tautannya dikirim melalui email sivitas. Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan alat analisis
Software SmartPLS 4, untuk mendapatkan uji validitas, uji reliabilitas, uji multikolinieritas dan uji hipotesis.
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Untuk pengolahan data akhir, peneliti kembali melakukan penyebaran kuesioner tambahan kepada para responden
untuk memastikan keputusan akhir dari setiap responden dengan menggunakan GForm. Tautan GForm dikirim
peneliti melalui google chat, salah satu fasilitas fitur yang ada dalam email sivitas dan whatsapps group.

111. PEMBAHASAN DAN HASIL

3.1. Karakteristik Mahasiswa Universitas “XY”’
Data hasil kuesioner para responden berdasarkan karakteristik mahasiswa Universitas “XY”, tersaji dalam
tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Data karakteristik mahasiswa Universitas “XY”

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Gender Pria 51 49%
Wanita 53 51%
Usia <30 tahun 94 90%
> 30 tahun 10 10%
Asal Etnis Pulau Jawa 79 75,9%
Luar Pulau Jawa 25 24,1%

3.2. Uji Validitas

Hasil olah data dari pnelitian terdahulu dengan menggunakan software SmartPLS 4, terlihat bahwa
pernyataan pertanyaan pada karakteristik kuliner/makanan dengan kandungan komposisi nilai gizi dan nutrisi
yang baik, asal-usul proses olahan dari bahan yang segar (fresh) atau berasal dari bahan organik dapat diterima
sebagai persyaratan validitas konvergen. Pernyataan pertanyaan tersebut masuk sebagai variabel eksogen dan
dinyatakan valid karena semua variabel eksogen memiliki loading factor di atas 0,7 yang menjadi persyaratan
dapat diterima. Artinya lebih dari 70% pernyataan pertanyaan yang dibuat oleh peneliti dan diajukan kepada
responden valid, karena responden memahami pernyataan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

Hasil olah data uji validitas konvergen tersaji dalam gambar di bawah ini.

TR, Karakteristik Produk [Msksnan/Kuliner) X2

xp8 Keputusan Membeli (Produk/Kuliner)

Yot

Sumber olah data SmartPLS 4 (2023)

Gambar 1. Hasil Indikator Variabel Eksogen terhadap Variabel Endogen
3.3. Uji Reliabilitas

Dalam uji reliabilitas diketahui bahwa intrumen dalam tiap-tiap pertanyaan pernyataan penelitian yang
diajukan kepada responden akan memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten apabila peneliti gunakan
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dua kali untuk mengukur gejala yang sama, sehingga dinyatakan reliabel. Hal tersebut terlihat karena memiliki
nilai Cronbach’ alpha sebesar 0,808 dan nilai Composite reliability sebesar 0,810 dan 0,874 dimana akan dianggap
reliabel apabila nilainya > 0,7, artinya bahwa setiap indikator dalam variabel laten itu selalu konsisten. Nilai
Composite reliability cenderung lebih besar dari nilai Cronbach’ alpha.
Hasil uji reliabilitas tersaji dalam tabel di bawabh ini.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabiltas

Zoom (100%)

Construct reliability and validity - Overview CopyloBxcel  CopyloR

[is

Cronbach's alpha Composite reliability [tho_a) Composite reliability (rho_c) Average variznce extracted (AVE)

Karakteristik Produk (Makanan/Kuliner) X2

Sumber olah data SmartPLS 4 (2023)

3.4. Uji Multikolinieritas
Hasil uji olah data menggunakan software SmartPLS 4 menunjukkan bahwa tidak adanya gejala
multikolinieritas yang ditimbulkan karena nilai VIF berada di bawah nilai 10 sebagaimana persyaratan terdapat
tidaknya gejala multikolinieritas, dimana adanya korelasi antar setiap variabel eksogen..
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Zoom (100%)

Collinearity statistics (VIF) - Outer model - List Copy to Excel | | CopytoR

VIF
1.868
1.689
1.757
1.426
1.189
1.214
1.238

1.243

Sumber olah data SmartPLS 4 (2023)

3.5. Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis berdasarkan data yang diolah menggunakan software SmartPLS 4, dinyatakan bahwa
Karakteristik Kuliner/Makanan dengan indikator kandungan komposisi nilai gizi dan nutrisi yang baik, asal-usul
proses olahan dari bahan yang segar (fresh) atau berasal dari bahan organik, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan konsumen untuk membeli kuliner atau makanan sehat.
Data hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel yang tersaji di bawah.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

S Lo )

(uter oadings - Confidence intervels Gyl GyoR

Oulsmpel)  Spenen) 2% 95
NS Kk Pk ke 2 181 1 06 0%
N ks Pk ke 0 I I 088 o
b ks o lkna e 2 1% 16 088 0
N ks o ke 2 Bl 1 00 08
Yo Rt et P ] 1 0] o
V> Neptisan et P 1 146 4 0
1> e et P ] 1R o
Yok Rt et P 188 I 08 0%

Sumber olah data SmartPLS 4 (2023)
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Hasil uji hipotesis berdasarkan olah data Software SmartPLS 4, komponen variabel eksogen yakni yang
masuk dalam karakteristik kuliner/makanan seperti kandungan komposisi nilai gizi dan nutrisi yang baik, asal-
usul proses olahan dari bahan yang segar (fresh) atau berasal dari bahan organik, berpengaruh positif dan
signifikan yang ditunjukkan dari hasil uji statistik dengan nilai yang memenuhi syarat yaitu sebesar 1.96.

Tabel 6. Hasil Uji TStatistic

(100%)

I Outer loadings - Mean, STOEV, T values, p values Copy to Excel Copy o R

Original sample (0] Standard deviation (STDEV) T statistice (JO/STDEV])
[ 0087 12028,
0780 0074 106s7|
o815 0083 12098
a7 | o0m2| 828
689 018 Eal
0405 026 2190
o562 0208 2872
75| 0140 o8|

Sumber olah data SMartPLS 4 (2023)

1V. KESIMPULAN

Hasil olah data penelitian di atas dapat disimpulkan, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
mahasiswa universitas “XY” membeli kuliner/makanan sehat, diperoleh dari hasil temuan berdasarkan
karakteristik responden, uji validitas dan reliabilitas.

Didapatkan bahwa lebih banyak responden wanita dibandingkan pria, rentang usia di bawah 30 tahun dan
berasal dari etnis Pulau Jawa yang lebih cenderung memperhatikan dan mementingkan untuk memilih
kuliner/makanan sehat yang dapat berdampak bagi kesehatan tubuh di masa mendatang. Mereka menyadari bahwa
mencegah lebih baik dari pada mengobati, mereka mulai mengubah gaya hidupnya dengan cara mengkonsumsi
kuliner/makanan sehat namun juga masih sesuai dengan selera mereka.

Berdasarkan hasil analisis validitas, didapatkan bahwa pernyataan pertanyaan terkait faktor-faktor
keputusan konsumen terhadap pembelian kuliner/makanan sehat, khususnya yang memiliki kandungan nilai gizi
dan nutrisi yang baik, asal-usul olahan dari bahan segar atau organik, menunjukkan bahwa instrumen tersebut
memiliki hubungan kuat dan signifikan terhadap keputusan konsumen yang ditunjukkan dari hasil loading factor
di atas 0,7 sebagai syarat penyebutan valid.

Hasil uji reliabilitas berdasarkan olah data software SmartPLS 4 menunjukkan bahwa komponen instrumen
dalam penelitian memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten yang dibuktikan dengan hasil Cronbach’
alpha sebesar 0,808. Selain daripada itu indikator yang disajikan pun menunjukkan internal consistency yang
dibuktikan dengan nilai hasil Composite Reliability sebesar 0,810 dan 0,874. Hal tersebut menandakan bahwa
indikasi instrumen penelitian yang peneliti gunakan telah memiliki tingkat keandalan yang baik dalam mengukur
variabel yang diteliti.

Berdasarkan hasil olah data penelitian, didapatkan hasil uji multikolonieritas dalam nilai Variance Inflation
Factor (VIF) berada di bawah 10, artinya tidak ada masalah linieritas dalam model penelitian tersebut. Dengan
demikian, hubungan antar variabel eksogen terhadap variabel endogen dapat dikatakan valid dan tidak mengalami
bias.

Analisis hasil uji hipotesis yang ditunjukkan dengan nilai T-Statistik sebesar 1.96, menyatakan bahwa
hipotesis yang diajukan dapat diterima yang artinya bahwa faktor karakteristik kuliner/makanan sehat terhadap
keputusan responden dalam membeli kuliner/makanan sehat berpengaruh secara signifikan.

Kesimpulan secara keseluruhan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa kandungan nutrisi dan nilai gizi
yang baik, proses pengolahan kuliner/makanan yang menggunakan bahan segar dari orgnik, menjadi faktor
penting dan paling utama dalam mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa untuk membeli
kuliner/makanan tersebut.

Hasil temuan penelitian di atas dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi pelaku bisnis kuliner dalam
menyediakan pilihan kuliner dengan fokus pada kandungan gizi dan nutrisi yang baik disesuaikan dengan
preferensi dan daya beli mahasiswa secara umum.
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